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Dalam perancangan Interior dibutuhkan kemampuan untuk menganalisa
dan memecahkan masalah di samping kreatifitas untuk menuangkan ide dalam
bentuk konsep yang matang. Ide atau kreatifitas tiap orang berbeda sesuai dengan
kepekaan yang berhubungan langsung dengan rasa dan olah pikir.

Perancangan ITugas Akhir ini tidak bermaksud untuk membuktikan
kesalahan suatu hasil cipta orang lain, dalam hal ini perancangan interior gedung
Aquarium dan Nocturama Kebun Binatang Surabaya yang sudah ada tetapi
penyusun dalam kapasitas sebagai calon sarjana disain interior berhak untuk
menuangkan ide dalam bentuk disain lain sebagai alternatit’ sekaligus sebagai
disain tandingan.

Setelah melakukan. pengamatan secara langsung dan juga data faktual
yang diperoleh, terdapat beberapa hal yang menarik untuk ditarik kesimpulan:

1. Interior gedung Aquartum dan Nocturama Kebun Binatang Surabaya seperti
pada umumnya tempat rekreasi lainnya perlu menonjolkan “image” sebuah
tempat rekreasi yang bernuansa rilex, bermain sekaligus belajar.

Hall atau ruang tengah, juga sebagai lobby, menjadi obyek perancangan yang

b

menarik untuk diolah secara maksimal, karena pada area tersebut orang akan

mendapat kesan pertama pada saat memasuki sebuah bangunan.
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3. Ruang Dispiay sebagai tempat penyajian koleksi yang membutuhkan fasilias
pelengkap guna informasi yang komunikatif, dengan suasana yang nyaman dan
tidak menyebabkan bosan bagi pengunjung adalah menjadi suatu hal vang

sangat penting.

B. Saran
Sebagai saran, penyusun hanya memberikan hal-hal vang khusus dan
sangat penting untuk menjadi pertimbangan:

1. Hall yang terdapat pada gedung Aquarium maupun Nocturama, sebagai ruang
utama pengunjung masuk, perlu mendapat sentuhan artistik yang dapat
mewakili karakter dari fungsi Aquarium atau Nocturama. Oleh karena itu Hall
atau Ruang tengah i desain secara khusus dcngﬂh menggali  suasana
lingkungan atau tempat asal dari satwa-satwa kolcksi serta memiliki sifat dan
fungsi “Rekreasi Pendidikan™

2. Penggunaan Bahan pada-Ruang Display-agar dihindarkan dekoratif atau hal-
hal yang akan menarik perhatian lebih terhadap pengunjung, daripada display

dan koleksi itu sendir.
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